BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Teknik Penelitian
1. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dapainakan untuk
mengumpulkan data serta pedoman bagi kajian sestelipan. Dengan kata lain
metode penelitian adalah suatu cara untuk mencaberkaran serta ilmiah
berdasarkan data yang sesuai dan dapat dipertagjgguaikan kebenarannya.
Menurut Arikunto (2005: 100), “metode penelitianaketh cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data”.

Pernyataan di atas memberikan kejelasan bahwa Hahlean suatu
penelitian salah satunya ditunjang oleh metode lpameyang tepat dan sesuai
dengan tujuan serta karakteristik masalah yanditditBalam penelitian ini,
metode yang digunakan adalah metode deskriptifitenghitu penelitian yang
didasarkan pada pemecahan masalah berdasarkanfdigietadan kenyataan-
kenyataan yang ada pada saat sekarang/kontemparermgémusatkan pada
masalah aktual yang terjadi pada saat penelitiaksdinakan.

Sebagaimana diungkapkan oleh Surakhmad (1994:et®lipan deskriptif
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagingada masa

sekarang, dan pada masalah yang aktual

b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan kemudian
dianalisa (karena itu metode ini sering disebutoaeanalitik)
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Selanjutnya Nazir (1999: 63) memberikan definistade deskriptif sebagai

berikut;

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meéneditatus
sekelompok/manusia, suatu objek, suatu kondistussiatem pemikiran atau
sesuatu pada masa sekarang. Tujuan dari penel@skmiptif ini adalah untuk
membuat deskripsi akurat mengenai fakta-faktat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang dselidiki.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan @&ahetode penelitian
deskriptif merupakan metode yang memusatkan parhg@da masalah-masalah
aktual bertujuan untuk memecahkan masalah dengarggambarkan semua
peristiva selama penelitian berlangsung. Masalahahkyang diangkat dalam
penelitian ini adalah mengenai pengaruh pola asuingo tua terhadap
pengembangan sikap demokratis siswa melalui pefabeta Pendidikan
Kewarganegaraan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini aadgbendekatan
kuantitatif. Mengenai pendekatan kuantitatif, Sogy (2006: 8) berpendapat

bahwa:

Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metgenelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakartuku meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan dataggo@akan instrumen
penelitian, analitis data bersifat kuantitatif atatatistik, dengan tujuan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Dengan kata lain pendekatan kuantitatif adalah @lestdn yang
memungkinkan dilakukannya pencatatan dan pengaaalidata hasil penelitian

dengan menggunakan perhitungan secara statistik.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menunjang metode deskriptif dalam penelitanmaka diperlukan
suatu teknik penelitian yang diharapkan dapat megkap masalah dari data dan
fakta yang telah terkumpul. Adapun teknik penguraputlata yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Observas

Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2008: 203) mengemukakahwba observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu pyasegstersusun dari pelbagai
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yangenting adalah proses-proses
ingatan dan pengamatan.

Berdasarkan pendapat di atas, melalui observasilipadapat memperoleh
suatu gambaran yang lebih jelas tentang masalafy $edang diteliti dan dapat
memberikan deskripsi mengenai gambaran umum olgel gkan diteliti. Selain
itu -dengan melakukan observasi penulis dapat meayasecara langsung
kegiatan ataupun peristiwa yang dilakukan oleh lolgenelitian. Penulis juga
dapat memperoleh data yang faktual sesuai dengata&a lapangan.

Oleh karena itu, dengan melakukan observasi maka diperoleh suatu
gambaran yang lebih jelas tentang pengaruh pold asang tua terhadap
pengembangan sikap demokratis siswa melalui pemab@ta Pendidikan

Kewarganegaraan di SMP Laboratorium PercontohanBaRtung.

b. Angket
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 101) angket "kuwrgn dari pertanyaan
yang diajukan secara tertulis kepada seseorang (#atam hal ini responden),

Euis Nuryani, 2012
Pengaruh Pola Asug Orang Tua Terhadap Pengembangan Sikap Demokratis Siswa
Melalui Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



56

dan cara menjawab juga dilakukan secara tertusgket yang disebarkan pada
responden yaitu angket tertutup yang berisi peagyatiengan pilihan yang telah
jelas disediakan dan harus dijawab oleh respondimdhal ini siswa kelas VIII

SMP Laboratorium Percontohan UPI Bandung berjurB&brang.

c. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terjgmtcakapan itu
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancanate{viewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancatatefviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Menurut Estenberg (Sugiyono, 2@18) menjelaskan ‘bahwa
wawancara merupakan dua orang untuk bertukar idsiraan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikontruksi makna dalam doaild tertentu’.

Adapun wawancara yang penulis gunakan dalam pemelihi adalah
wawancara yang bersifat terbuka sehingga respomdempunyai kebebasan
untuk memberikan jawaban atau ulasan. Dalam impiéseya di lapangan
penulis melakukan wawancara kepada guru Pendid{leavarganegaraan (PKn)
SMP Laboratorium Percontohan UPI Bandung dengarsathkntuk memperoleh

data yang tidak bisa diperoleh melalui angket.

d. Studi dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu mempelajari data-data dekiolah atau catatan-
catatan tentang berbagai kegiatan ataupun perigawg terjadi pada waktu yang
lalu yang termuat dalam dokumen yang berhubungamate masalah yang
diteliti. Menurut Arikunto (2005: 131) menjelaskhahwa “metode dokumentasi
merupakan salah satu mencari data mengenai hakdnalvariabel berupa catatan
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transkip, buku, surat kabar, majalah, prasastiylantrapat, legger, agenda dan
sebagainya”.

Data yang diperoleh melalui kajian dokumentasi d@pat dipandang
sebagai narasumber yang dapat menjawab pertanga@myaan yang diajukan
oleh penulis. Jadi dengan studi dokumentasi imupge dapat memperkuat data
hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksemedntang berbagai hal yang

berkaitan dengan masalah, tujuan, fungsi dan sehaga

e. Studiliteratur

Studi literatur adalah teknik penelitian yang dilkikn dengan cara
mempelajari dan mengkaji buku-buku yang berhuburdgmmgan masalah yang
diteliti untuk memperoleh bahan-bahan atau sumberer informasi teoritis

tentang masalah yang diteliti.

B. Operasional Variabel

Variabel merupakan sesuatu yang penting yang hdipeshatikan dalam
penelitian. Sugiyono (2008: 38) mengatakan bahveaidbel adalah suatu atribut
atau sifat atau aspek dari orang maupun objek yammpunyai variasi tertentu
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan dtitel

Biasanya dalam penelitian terdapat variabel peryelfadependent
variabel) atau variabel bebas dengan tanda X dan varidhbhta(dependent
variabel) atau variabel terikat dengan tanda Y. Adapauralbal dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Gambar 3.1
VARIABEL PENELITIAN

Pola Asuh Sikap Demokratis Siswa

Orang Tua |:> Melalui Pembelajaran PKn
X) (Y)

Indikator : Indikator :
1. Pengasuhan 1. Rencana pelaksanaan
2. Metode pengasuhan pembelajaran (RPP)
3. Tujuan dan materi 2. Pelaksanaan
pengasuhan pembelajaran
4. Waktu dan tempat 3. Evaluasipembelajaran
pengasuhan 4. Tindak lanjut
pembelajaran

Sumber: Diolah oleh peneliti, tahun 2012
K eterangan:
Variabel X : pola asuh orang tua
Variabel Y : sikap demokratis siswa melalui pemjaen PKn

C——> :pengaruh aateariabel X terhadap variabel Y

C. Populasi dan Sampe Penelitian
1. Populas Pendlitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu ydibgrapkan oleh penulis
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannfgugiyono, 2010: 61).

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ohalah seluruh siswa kelas
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VIII SMP Laboratorium Percontohan UPI Bandung ydmgjumlah 55 orang.
Sedangkan Lokasi penelitian ini dilakukan di SMPbdmatorium Percontohan
UPI Bandung yang berlokasi di Jl. Senjaya Guru-KasngJPl Bandung

Kecamatan Sukasari Kota Bandung Provinsi Jawa Barat

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigéikg dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2010: 62). Adapun yang dijadikampel dari penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIlII SMP LaboratoriunmcBetohan UPI Bandung
yang berjumlah 55 orang dengan rincian sebagailgeri
Tabel 3.1

JUMLAH SISWA KELASVIII
SMP LABORATORIUM PERCONTOHAN UPI BANDUNG

No Kelas Jumlah Siswa Sampel
1 VIILA 19 19
2 VII.B 18 18
8 VIII.C 18 18
Jumlah 55 515

Sumber: Diolah oleh peneliti, tahun 2012

D. Prosedur Pendlitian
1. Tahap PraPendlitian

Pada tahap pra penelitian ini, penulis menetapkamgkiah-langkah
penelitian yang meliputi: memilih masalah, meneatuljudul, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, memilih pendekataenentukan variabel,

menentukan lokasi penelitian, studi pendahuluanngumpulkan data, dan
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langkah selanjutnya yaitu membuat proposal peaglitsebelum melaksanakan

penelitian, terlebih dahulu penulis harus menemprdsedur perizinan sebagai

berikut;

a.

Meminta surat pengantar dari Jurusan Pendidikanakganegaraan (PKn),
dalam bentuk surat “permohonan izin mengadakanre@isieatau penelitian”,
yang kemudian diteruskan kesubag akademik Pemibakan | FPIPS UPI.
Mengajukan surat permohonan izin penelitian kedadkan FPIPS melalui
Pembantu Dekan | untuk kemudian diteruskan kepaskdoR UPI melalui
BAAK.

Berdasarkan surat izin penelitian dari Rektor UlRlalui Pembantu Rektor I,
penulis melanjutkan untuk memperoleh perizinan kigpala badan pengelola
sekolah (BPS) SMP Laboratorium Percontohan UPI Bagd

Setelah mendapat izin dari kepala badan pengekfalah (BPS) SMP
Laboratorium Percontohan UPI Bandung memberikam panelitian kepada
Kepala Sekolah SMP Laboratorium Percontohan UPtiBag.

Sebelum melakukan penelitian terhadap masalah yelafp ditetapkan,

penulis mengadakan beberapa persiapan sebagaitberik

a.

Menyusun rancangan angket yang dibuat secara sisterdan relevan
dengan masalah, variabel, dan indikator variabel.

Rancangan angket yang telah dibuat kemudian dikasgtan melalui
bimbingan secara intensif untuk direvisi kekurandan kelemahannya.
Memperbanyak angket yang telah direvisi dan diskanadengan jumlah

responden yang telah ditetapkan.
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d. Mempersiapkan perizinan pelatihan yang diperlukartuku kelancaran

penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Pendlitian
Untuk mendapatkan data dan informasi yang objalafuai dengan fokus
dan tujuan penelitian, maka pelaksanaan penebgaara resmi dilakukan setelah
ada surat izin dari dinas pendidikan Kota Bandusggyditujukan kepada Kepala
Sekolah SMP Laboratorium Percontohan UPI BanduetpkBanaan penelitian
dimulai pada bulan November 2011, akan tetapi settdak resmi penulis telah
melakukan penelitian sebelum surat izin peneliteasebut dikeluarkan terhitung
dari mulai bulan Oktober 2011.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaeampenelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Menghubungi pihak sekolah SMP Laboratorium PerdwamoUP| Bandung
untuk meminta informasi dan meminta izin untuk piciae.
b. Menentukan responden yang akan dijadikan sampelipan.
c. Menyebarkan angket kepada 55 orang siswa kelasy&ht) telah ditetapkan
sebagai responden.
d. Mengumpulkan kembali angket yang telah diisi resigon
e. Melakukan wawancara dengan guru PKn SMP Laboratofercontohan
UPI.
f. Melakukan studi dokumentasi dan membuat catataly yiperlukan yang
dianggap berkaitan dengan masalah yang akan iditelit

g. Melakukan pengolahan data.
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E. Teknik Pengolahan Data
1. Penyusunan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2008: 1@B3lah “suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun Isgsiag diamati”.
Instrumen yang digunakan untuk variabel penelitiarharus teruji validitas dan
reliabilitasnya. Instrumen yang digunakan adalagkantertutup dengan bentuk
skala Likert. Sugiyono (2008: 93) menyatakan bahwa:

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, peatiagan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomesia. SDengan skala
Likert, maka variabel yang akan diukur, dijabarkarenjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan agdd titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang berupa pernyatanpertanyaan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakaa kkadrt akan diberi
bobot dengan menggunakan ukuran ordinal, yaitu:

Untuk pernyataan positif, penilaiannya adalah:
5 = Selalu

4 = Sering

3 = Kadang-kadang

2 = Pernah

1 =Tidak pernah

Untuk pernyataan negatif, penilaiannya adalah:
1 = Selalu

2 = Sering

3 = Kadang-kadang

4 = Pernah

5 = Tidak pernah
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2. Pengujian Instrumen Penelitian

Kebenaran suatu hasil penelitian sangat ditentukeh nilai keteladanan
alat ukur yang digunakan. Apabila alat ukurnya Kidalid dan reliabel maka
diperoleh data hasil penelitian yang bias ataugdikan kebenarannya. Mengingat
pengumpulan data ini dilakukan melalui angket, md#ktor kesungguhan
responden dalam menjawab pertanyaan merupakanisalatang sangat penting.
Untuk itu diperlukan dua macam tes atau uji, yakifi validitas dan uiji

reliabilitas.

a. Uji Validitas

Ketentuan penting dalam suatu evaluasi adalah bahsitnya harus sesuai
dengan keadaan yang dievaluasikan. Data yang bailg ysesuai dengan
kenyataan disebut data valid. Suatu tes dapatak&atmempunyai vaiditas jika
hasilnya dengan kriterium, dalam arti memiliki Kefggan antara hasil data
tersebut dengan kriterium.

Menurut Arikunto (2006: 168), validitas adalah suatikuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesamib@suatu instrumen. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukw gang diinginkan dan
dapat mengungkap data dari variabel yang diteditiasa tepat. Untuk menguiji
tingkat validitas dari instrumen penelitian, peauinenggunakan rumus korelasi
product moment yang dikemukakan oleh Pearson. Adapun rumusnyagaeba

berikut:
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Rumus 3.1
KORELASI PRODUCT MOMENT

NYxy—(2x)(2y)
VINTI 22— )23 {NYy? - (Xy)?}

rxy =

Sumber: Arikunto (2006: 170)

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan ahgl Y
N = Jumlah responden

X =Jumlah skor X

Y = Jumlah skor Y

Y XY =Jumlah hasil kali dari variabel X dan varialyel
Y'X? = Jumlah kuadrat dari variabel X

YY? = Jumlah kuadrat dari variabel Y

b. ~Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu instrumen cukup dapatrdgya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrseldlah baik (Arikunto,
2005: 86). Maka pengertian reliabilitas tes bermgam dengan masalah
konsistensi atau keajegan hasil tes. Untuk perp@anreliabilitas digunakan
rumusSpear man Brown, sebagai berikut:

Rumus 3.2
SPEARMAN BROWN

_2rb
1+rb

Sumber: Sugiyono (2010: 359)
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Keterangan:
i = reliabilitas internal seluruh instrument
My = korelasiproduct moment antara belahan pertama dan kedua

3. Uji Hipotesis

Hipotesis tidak pernah diuji kebenarannya, tetapji daliditasnya. Untuk
menguji hipotesis diperlukan data atau fakta-faktal ini dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa jauh hipotesis penelitian yalahp disusun semula dapat
diterima berdasarkan data yang telah terkumpul.pAdaproses yang penulis

lakukan untuk uji hipotesis tersebut adalah dergaa:

a. Uji Korelasi

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui kuama&hnya hubungan
antar variabel yang dianalisis. Analisis korelaany digunakan adalah rumus
korelasiProduct Moment:

Rumus 3.3
KORELASI PRODUCT MOMENT

_ NYxy—(2x)2y)
VINTIx2— )23 {NYy? - (Xy)?}

rxy

Sumber: Arikunto (2006: 170)

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan abgl Y
N = Jumlah responden

X = Jumlah skor X
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Y  =Jumlah skor Y
»XY =Jumlah hasil kali dari variabel X dan varialyel
Y'X? = Jumlah kuadrat dari variabel X
YY? = Jumlah kuadrat dari variabel Y

Adapun untuk mengetahui kadar pengaruhnya nilai atas selanjutnya
dikonsultasikan untuk mengetahui kuat atau tinggupun lemah atau rendahnya
pengaruh variabel X terhadap Y. Kuat lemahnya lasialitentukan oleh besarnya
r. Setelah memperoleh nilai r kemudian dibandingt@ngan kriteria interpretasi

koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 3.2
KRITERIA PENAFSIRAN INDEKSKORELAS
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1.000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2010: 231)

Apabila hasil dari pengujian tersebut ternyata mamenunjukkan adanya
hubungan antara kedua variabel, maka perlu dilakuk@ kemaknaan atau
signifikansi dari hubungan tersebut yaitu untuk getahui apakah hubungan
yang terjadi antara dua variabel tersebut betuwltdermakna atau hanya terjadi
kebetulan, uji signifikansi tersebut menggunakaatistik melalui rumus uji t,

sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2010: 380xgai berikut:
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Rumus 3.4
RUMUSUJI t

rvyn—2

i

t=

Sumber: Sugiyono (2010: 230)
Keterangan:
t = nilai t hitung
n = jumlah responden

r = koefisien korelasi hasil r hitung

Hasil perhitungan tes signifikansi tersebut kemuadigkonsultasikan dengan
nilai kritik tipel dk=n-2, dengan nilaa=0,05 (tingkat kepercayaan (signifikansi)
95%) dengan ketentuan:

Jika hiung < tanes Maka Ha ditolak, hal tersebut berarti tidak adaumgan
yang signifikan antara pola asuh orang tua darpsilkeanokratis siswa

Jika hiwung > taver Maka Ha diterima hal tersebut berarti ada huburygag

signifikan antara pola asuh orang tua dan sikapottestis siswa.

b. Koefisen Deter minasi

Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan vardlethadap variabel
Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien ditermirttoefisien determinasi
adalah kuadrat dari koefisien korelggioduct moment yang dikalikan dengan

100%. Derajat koefisien determinasi dicari dengamggunakan rumus:
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Rumus 3.5
KOEFISIEN DETERMINAN

KD = r?X 100%

Sumber: Riduwan (2010: 228)

Keterangan:
KD = Nilai koefisien determinan
r = Nilai koefisien korelasi

100 = Bilangan tetap

4. Deskripsi Hasil Wawancara

Mendeskripsikan hasil wawancara yaitu dengan markain pertanyaan-
pertanyaan wawancara dengan maksud untuk melengkaiai yang tidak
diperoleh dari hasil perhitungan statistik, danudninemperjelas data yang tidak

ada dalam angket penelitian serta untuk menjawabgsalahan penelitian.

5. Penafsiran Data Angket

Tahap penafsiran data ini diolah dengan menggunaiarhitungan
prosentase. Perhitungan prosentase dimaksudkark unélihat perbandingan
besar kecilnya frekuensi setiap alternatif jawalagket. Prosentase diperoleh
dengan membandingkan jumlah frekuensi jawaban @ayaknya sampel yang
dikaitkan dengan angka 100%, rumusnya sebagaiuterik

Rumus 3.6
MENCARI PROSENTASE

=F
P =3 X 100%
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Sumber: Muhamad Ali (kusmiati, 2004: 81)

Keterangan:

P = Prosentase jawaban
F = Frekuensi jawaban
N = Jumlah responden

100% = Bilangan tetap
Untuk membantu memudahkan penentuan kriteria panjla maka
dilakukan pedoman penilaian dengan menggunakaahisgiang dikemukakan

oleh Suryadi (Kusmiati, 2004: 81) yaitu:

0% = Ditafsirkan tidak ada

1% - 24% = Ditafsirkan sebagian kecll

25% - 49% = Ditafsirkan hampir setengahnya
50% = Ditafsirkan setengahnya

51% - 74% = Ditafsirkan sebagian besar
75% - 99% = Ditafsirkan hampir seluruhnya
100% = Ditafsirkan seluruhnya
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